A.

BAB II

KAJIAN PUSTAKA

Perkembangan Sosial Pada Masa Anak
Pada masa ini mereka mulai sekolah dan kebanyakan anak-anak sudah
mempelajari mengenai sesuatu yang berhubungan dengan manusia, serta
mulai mempelajari berbagai ketrampilan praktis. Dunia psikososial anak
menjadi semakin kompleks dan berbeda dengan masa awal anak. Relasi
dengan keluarga dan teman sebaya terus memainkan peranan penting. Sekolah
dan relasi dengan para guru menjadi aspek kehidupan anak yang semakin
terstruktur. Pemahaman anak terhadap “diri” (self) berkembang dan‘
perubahan-perubahan dalam gender dan perkembangan anak selama masa
akhir ini. Perkembangan psikososial selama masa pertengahan dan akhir anak-
anak, di antarannya pemahaman diri, relasi dengan teman sebaya, relasi
dengan keluarga dan sekolah.
1. Perkembangan pemahaman diri
Sepanjang masa pertengahan dan akhir anak-anak, anak secara
aktif dan terus-menerus mengembangkan dan memperbarui pemahaman
tentang diri (sense of self), yaitu suatu struktur yang membantu anak
mengorganisasi dan memahami tentang siapa dirinya, yang didasarkan atas
pandangan orang lain, pengalaman-pengalamannya sendiri, dan atas dasar
penggolongaan budaya seperti gender, ras dan sebagainnya. Menurut

Seifert dan Hoffhung (1994), pemahaman diri sering juga disebut konsep
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diri (self-concept), yaitu suatu pemahaman mengenai diri atau ide tentang
diri sendiri.
2. Perkembangan hubungan dengan keluarga
Kemerosotan dalam hubungan keluarga yang dimulai pada akhir
masa bayi terus berlanjut pada masa pertengahan dan masa anak-anak.
Sesuai dengan perkembangan kognitifnya yang semakin matang, maka
pada masa pertengahan dan akhir, anak secara berangsur-angsur lebih
banyak mempelajari mengenai sikap-sikap dan motivasi orang tuanya.
Serta memahami aturan-aturan keluarga, sehingga mereka menjadi lebih
mampu untuk mengendalikan tingkah lakunya.
3. Perkembangan hubungan dengan teman sebaya
Seperti halnya dengan masa awal anak-anak, berinteraksi dengan
teman sebaya merupakan aktivitas yang banyak menyita waktu anak
selama masa pertengahan dan akhir anak-anak. Barker dan Wright (dalam
Santrock, 1995) mencatat bahwa anak-anak usia dua tahun menghabiskan
10% dari waktu siangnya untuk berinteraksi dengan teman sebaya. Pada
usia empat tahun, waktu yang dihabiskan untuk berinteraksi dengan teman
sebaya meningkat menjadi 20%. Sedangkan anak usia tujuh hingga sebelas
meluangkan lebih dari 40% waktunya untuk berinteraksi dengan teman
sebaya.
Perkembangan sosial merupakan pencapaian kematangan dalam
hubungan sosial. Dapat juga diartikan sebagai proses belajar untuk

menyesuaikan diri terhadap norma-norma kelompok, sosial, dan tradisi;
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meleburkan diri menjadi suatu kesatuan dan saling berkomunikasi dan bekerja
sama.

Anak dilahirkan belum bersifat sosial. Dalam arti, dia belum memiliki
kemampuan untuk bergaul dengan orang lain. Untuk mencapai kematangan
sosial, anak harus belajar tentang cara-cara menyesuaikan diri dengan orang
lain. Kemampuan ini diperoleh anak melalui berbagai kesempatan atau
pengalaman bergaul dengan orang-orang di lingkungannya, baik orangtua,
saudara, teman sebaya atau orang dewasa lainnya.

Perkembangan sosial anak sangat dipengaruhi oleh proses perlakuan
atau bimbingan orang tua terhadap anak dalam mengenalkan berbagai aspek
kehidupan sosial, atau norma-norma kehidupan bermasyarakat serta
mendorong dan memberikan contoh kepada anaknya bagaimana menerapkan
norma-norma tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Proses bimbingan orang
tua ini lazim disebut sosialisasi.

Sueann Robinson Ambron (1981) mengartikan sosialisasi itu sebagai
proses belajar yang membimbing anak ke arah perkembangan kepribadian
sosial sehingga dapat menjadi anggota masyarakat yang bertanggung jawab
dan efektif.

Sosialisasi dari orang tua ini sangatlah penting bagi anak. Karena dia
masih terlalu muda dan belum memiliki pengalaman untuk membimbing
perkembangannya sendiri untuk ke arah kematangan. J. Clausen (Ambron.

1981: 221) mendeskripsikan tentang upaya yang dilakukan orang tua dalam
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rangka sosialisasi dan perkembangan sosial yang dicapai anak, yaitu sebagai

berikut :
Tabel 2.1
Sosialisasi dan Perkembangan Anak
PENCAPAIAN PERKEMBANGAN

KEGIATAN ORANG TUA PERILAKU ANAK

. Memberikan makanan dan 1. Mengembangkan sikap percaya
memelihara kesehatan fisik anak terhadap orang lain

. Melatth dan  menyalurkan (development of trust)
kebutuhan fisiologi: toilet 2. Mampu mengendalikan
training (melatith buang air dorongan biologis dan belajar
besar/kecil), menyapih dan untuk menyalurkannya pada
memberikan makanan padat tempat yang diterima

. Mengajar dan melatih masyarakat
ketrampilan berbahasa, persepsi, 3. Belajar mengenal objek-objek,
fisikk, merawat diri  dan belajar, bahasa, berjalan,
keamanan diri mengatasi hambatan,

. Mengenalkan lingkungan berpakaian, dan makan
kepada anak: keluarga, sanak 4. Mengembangkan pemahaman
keluarga, tetangga dan tentang tingkah laku sosial,
masyarakat sekitar belajar menyesuaikan perilaku

. Mengajarkan tentang budaya, dengan tuntutan lingkungan
nilai-nilai (agama) dan 5. Mengembangkan pemahaman
mendorong anak untuk tentang baik-buruk,
menerimannya sebagai bagian merumuskan tujuan dan kriteria
dirinnya pilihan dan berprilaku yang baik

. Mengembangkan  ketramplan 6. Belajar memahami perspektif
interpersonal, motif, perasaan, (pandangan) orang lain dan
dan perilaku dalam merespons harapan/pendapat
berhubungan dengan orang lain mereka secara selektif

. Membimbing, mengoreksi, dan 7. Memiliki pemahaman untuk
membantu anak untuk mengatur diri dan memahami
merumuskan tujuan dan kriteria untuk menilai
merencanakan aktivitasnya penampilan/perilaku sendiri

Perkembangan sosial anak sangat dipengaruhi oleh lingkungan

sosialnya, baik orang tua, sanak keluarga, orang dewasa lainnya atau teman

sebayanya. Apabila lingkungan

sosial

tersebut memfasilitasi atau
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memberikan peluang terhadap perkembangan anak secara positif, maka anak
akan dapat mencapai perkembangan sosialnya secara matang. Namun, apabila
lingkungan sosial itu kurang kondusif, seperti perlakuan orang tua yang kasar
serng memarsahi, acuh tak acuh, tidak memberikan bimbingan, teladan,
pengajaran atau pembiasaan terhadap anak dalam menerapkan norma-norma
baik agama maupun tatakrama/budi pekerti; cenderung menampilkan perilaku
maladjustment, seperti bersifat minder, senang mendominasi orang lain,
bersifat egois/selfish, senang mengisolasi diri/menyendiri, kurang memiliki
perasaan tenggang rasa, kurang mempedulikan norma dalam berprilaku.

Perkembangan sosial anak dilihat dari sikap sosialnya, secara umum
sikap sosial adalah hubungan antara manusia dengan manus}é yang lain saling
ketergantungan manusia lain dalam berbagai kehidupan masyarakat.

Bagan 2.2

Perkembangan sikap sosial anak

Perkembangan sosial anak

Perkembangan perilaku sosial anak menghantarkan pada kematangan sosialnya

} | }

Potensi anak Pemikiran Pendidikan keluarga
Konsep diri Perasaan Pendidikan akademis
Potensi akal (psiko- sosial) Pendidikan sosial

(psiko-personal) Kondisi masyarakat (psiko-sistematik)




Jika merujuk pada teori psikologi yang beraliran konvergensi yang
berarti ada faktor-faktor baik internal atau psiko personal yakni adanya
potensi akal, self potencial, self concept, maupun eksternal (psiko sosial dan
psiko sistematik) meliputi kondisi lingkungan masyarakat, pola pendidikan,
baik formal, informal maupun non formal yang mempengaruhi perkembangan
sosial anak inipun harus berjalan berkesinambungan agar tercapai
perkembangan sosial anak yang diharapkan, integrasi dan mempunyai ciri
khas sehingga mempengaruhi perilaku atau sikap perkembangannya dari pola
pikir dan pola sikapnya dalam perilaku dan tindakan sosialnya.

Bagan 2.2

Pengaruh faktor-faktor dalam perkembangan sosial

Perkembangan sosial anak usia sekolah

Perilaku-sikap tindakan sosial

Bentuk Faktor yang

perkembangan Pola plkir

Pola sikap

) mempengaruhi

sosial anak usia perkembangan sosial

sekolah anak usia sekolah

Kepribadian sosial
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Dalam perkembangan sosial anak, mereka dapat memikirkan
dirinya dan orang lain. Pemikiran ini terwujud dalam refleksi diri, yang
sering mengarah kepenilaian diri dan kritik dari hasil pergaulannya dengan

orang lain. Hasil pemikiran dirinya tidak akan diketahui oleh orang lain.

B. Single Parent
Pada umumnya keluarga terdiri dari ayah, ibu, dan anak-anak.
Ayah dan ibu berperan sebagai orang tua bagi anak-anaknya. Namun, dalam
kehidupan nyata sering dijumpai keluarga dimana salah satu orang tuanya
tidak ada lagi. Keadaan ini menimbulkan apa yang disebut dengan single
parent.

Nasution (1985), berpendapat bahwa orang tua tunggal adalah
pengasuhan anak yang dilakukan hanya oleh salah satu orang tua, baik itu
ayah atau ibu saja, yang dikarenakan kematian atau perceraian.

Menurut Hurlock (1999 : 199) orang tua tungal (single parent) adalah
orang tua yang telah menduda atau menjanda entah bapak atau ibu,
mengasumsikan tanggung jawab untuk memelihara anak-anak setelah
kematian pasangannya, perceraian atau kelahiran anak diluar nikah.

Hammer & Turner (1990 : 199). Menyatakan bahwa :’A4 single parent
Jamily consist of one parent with dependent children living in the same
household”.

Single parent menurut Britannica World Language Dictionary

(Volume 2, 1959) adalah ibu atau ayah yang memebesarkan anak-anaknya
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seorang diri. Tidak memiliki asisten atau teman untuk membantunnya,
mempertahankan statusnya untuk tetap satu, sendiri dan tidak menikah lagi.

Siapa pun tak mau menjadi single parent. Harus siap menjadi ibu
sekaligus bapak bagi anak-anak. Jadi, bila selama ini suami begitu perhatian
atau bercanda dengan anak sepulang kerja, coba lakukan hal yang sama.
Jangan berpusat pada kelemahan-kelemahan dalam keluarga dan bangun
kekuatan.

Single parent adalah fenomena yang makin dianggap biasa dalam
masyarakat modemn. Namun, tidak demikian bagi anak-anak selalu
berpedoman kepada betapa pentingnya mereka memiliki ayah dan ibu yang
lengkap yang selalu bersama-sama mereka (spock, 1998 : 6). Anak yang
belum siap menghadapi kehilangan salah satu orang tuanya akan terpukul dan
kemungkinan besar tingkah lakunya ada yang menjadi pemarah, ada juga yang
suka melamun, mudah tersinggung atau suka menyendiri. Anak usia sekolah
biasanya prestasi mereka di sekolah otomatis akan menurun.

Keadaan menjadi single parent (orang tua tunggal) adalah salah satu
dari tantangan emosi terbesar yang harus dihadapi oleh individu. Hal ini
berarti tidak hanya hilangnya seorang pasangan hidup tetapi juga
terganggunya setiap apek dalam kehidupan orang yang masih hidup (Papalia,
2001).

Kehilangan pasangan hidup tersebut akan menyebabkan rasa
kehilangan dan kesedihan serta kehampaan emosi yang mendalam. Bishof

(dalam Kaplan & Sadock, 1997) menyatakan bahwa dengan meninggalnya
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pasangan hidup akan sangat membekas bagi orang yang ditinggalkan, untuk
memecahkan masalah kedukaan ini tidak cukup hanya dengan waktu yang
berlalu tanpa ada usaha tindakan lain untuk menghilangkan kesedihan itu.
Kehilangan pasangan hidup, Menurut Conroy (dalam Hurlock, 1992)
memiliki 4 tahapan, yaitu :
1. Hilangnya semangat hidup, apabila orang tersebut tidak sanggup
menerima kenyataan atas kematian satu-satunya yang dicintai
2. Hidup merana, yang ditandai dengan usaha untuk terus mengenang silam
dan ingin sekali melanjutkannya
3. Depresi, karena kesadaran bahwa suaminya telah tiada dan mendorongnya
untuk mencari kompetensi seperti alkohol, obat-obatan dan lain
sebagainya
4. Bangkit kembali ke masa dimana dirinya telah dapat menerima dengan
rela kematian suami yang dicintai dan mencoba membangun pola hidup
baru dengan berbagai minat dan aktifitas untuk mengisi kekosongan.
Masalah yang dihadapi menjadi ibu single parent Menurut Levin;
Lopta & Silverman (dalam Hurlock, 1992) adalah :
a. Masalah ekonomi
Ibu single parent yang ditinggal suami, biasanya akan mengalami
keterpurukan dalam hal ekonomi. Apalagi jika anak-anak yang
ditinggalakan masih kecil dan membutuhkan biaya yang tidak sedikit

untuk masa depannya
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b. Masalah sosial
Ibu single parent yang Selama ini berorientasi kepada pasangannya
akan menemukan bahwa tidak ada tempat untuknya apabila berada
ditengah pasangan yang menikah
c. Masalah keluarga
Apabila ibu single parent memiliki anak yang tinggal serumah,
maka ibu single parent harus memainkan peran ganda sebagai ayah dan
ibu serta haru smengahadapi berbagai masalah yang timbul dalam keluarga
tanpa pasangan
d. Masalah praktis
Menjalankan rumah tangga sendirian terlebih apabila terbiasa
dibantu oleh suaminyadalam hal membetulkan peralatan rumah tangga
yang rusak. Menimbulkan banyak masalah rumah tangga yang harus
dihadapi oleh ibu single parent, kecuali mempunyai anak yang dapat
membatu mengatasi masalah tersebut
Permasalahan yang sering timbul di dalam keluarga dengan orang tua
tunggal baik wanita maupun pria yakni, merasa kesepian, perasaan terjebak
dengan tanggung jawab mengasuh anak dan mencari sumber pendapatan,
kekurangan waktu untuk mengurus diri dan kehidupan seksualnya, kelelahan
menanggung jawab untuk mendukung dan membesarkan anak sendirian,
mengatasi hilangnya hubungan dengan partner special, memiliki jam kerja
yang lebih panjang, lebih banyak masalah ekonomi yang muncul,

menghadapi perubahan hidup yang lebih menekan, lebih rentan terkena



depresi, kurangnya dukungan sosial dalam melakukan perannya sebagai oang
tua, dan memiliki fisk yang rentan terkena penyakit (Kimmel, 1980).

Sedangkan masalah khusus yang timbul pada keluarga dengan orang
tunggal wanita adalah kesulitan mendapatkan pendapatan yang cukup,
kesulitan mendapat pekerjaan yang layak, kesulitan membayar biaya untuk
anak dan kesulitan menutupi kebutuhan lainnya.

Dampak single parent bagi perkembangan anak :

1) Tidak dapat melaksanakan fungsi sosialnya dengan baik sehingga anak
kurang dapat berinteraksi dengan lingkungan, menjadi minder dan
menarik diri

2) Pada anak single parent dengan ekonomi rendah, biasanya nutrisi tidak
seimbang sehingga menyebabkan pertumbuhan dan perkembangan
terganggu

3) Single parent kurang dapat menanamkan adat istiadat dan murung dalam
keluarga, sehingga anak kurang dapat bersopan santun dan tidak
meneruskan budaya keluarga, serta mengakibatkan kenakalan karena
adanya ketidakselarasan dalam keluarga

4) Dibidang pendidikan, single parent sibuk untuk mencari nafkah
sehingga pendidikan anak kurang sempurna dan tidak optimal

5) Dasar pendidikan agama pada anak single parent biasanya kurang
sehingga anak jauh dari nilai agama

6) Single parent kurang bisa melindungi anaknya dari gangguan orang lain,

dan bila dalam jangka waktu lama, maka akan menimbulkan kecemasan






26

pada anak atau gangguan psikologis yang sangat berpengaruh pada
perkembangan anak
Ciri keluarga single parent yang berhasil :
1. Menerima tantangan yang ada selaku single parent dan berusaha
melakukan dengan sebaik-baiknya
2. Pengasuhan anak merupakan prioritas utama
3. Disiplin diterapkan secara konsisten dan demokratis, orang tua tidak
kaku dan tidak longgar
4. Menekankan pentingnya komunikasi terbuka dan pengungkapan
perasaan
5. Mengakui .kebutuha,n untuk melindungi anak-anaknya
6. Membangun dan memelihara tradisi dan ritual dalam keluarga
7. Percaya diri selaku orang tua dan independent
8. Berwawasan luas dan beretika positif
9. Mampu mengelola waktu dan kegiatan keluarga
Dari survey dan wawancara awal peneliti dengan ibu single parent
(2012) diperoleh bahwa ibu single parent ini juga memiliki definisi yang
sama dengan beberapa teori di atas tentang single parent. Merupakan orang
yang secara sekaligus bisa berperan menjadi ayah dan ibu serta mmbimbing
dan mengawasi anak-anaknya seorang diri. Meski lebih baik jika séorang
anak didampingi oleh ayah dan ibu yang lengkap, namun bukan berarti ibu
single parent tidak dapat berusaha bekerja keras menghidupi dan

membesarkan anak-anaknya seorang diri.
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Munculnya berbagai masalah seperti haknya ekonomi, pandangan
masyarakat yang kurang baik atau cenderung negatif, hingga masalah praktis
sehari-hari yang seharusnya dilakukan laki-laki membuat ibu single parent ini
pada awalnya kehilangan semangat dan merasa tidak mampu untuk
melangkah ke depan dalam menjalani hidup dan membesarkan anak-anak
seorang diri. Namun perlahan-lahan para ibu single parent ini mencoba
untuk bangkit dan mencoba pola hidup baru dengan melakukan aktivitas
untuk mengisi kekosongan. Para ibu single parent mencoba bekerja agar tidak
berlarut-larut memikirkan kepergian pasangan hidup dengan kesedihan dan
setidaknya dapat menambah kebutuhan keluarga, belajar untuk mengerjakan
segala sesuatunya sendiri, mulai dari masalah rumah tangga mencari nafkah,
serta belajar untuk berperan sebagai bapak sekaligus ibu dalam mendidik

anak-anaknya.

C. Ibu Bekerja
1. Pengertian bekerja
Sebelumnya perlu dibedakan arti dari kata bekerja dan Karir,
karena hingga saat ini banyak orang yang menganggap ke dua kata ini
memiliki makna yang sama. Menurut Vauren (dalam Purianita, 1997)
yang dimaksud ibu bekerja adalah mereka yang bekerja diluar rumah
berdasarkan jadwal-jadwal tertentu dan mendapatkan gaji setelah

mengerjakan tugas-tugasnya, hal yang didapat bekerja.



Berbeda dengan karir, menurut kamus bahasa Indonesia (dalam
Murniati, 2004) karir adalah pekerjaan yang memberikan harapan untuk
maju. Oleh karena itu karir selalu dikaitkan dengan uang dan kuasa. Karir
pada umumnya memiliki profesi yang ingin dicapai, sasaran utama dari
bekerja umumnya adalah hanya untuk mencari penghasilan, namun dalam
berkarir yang dicari tidak hanya untuk mencari penghasilan namun adanya
keinginan dan usaha untuk maju, meningkat, melluas dalam hal gaji,
kekuasaan, status, prestice, dan bertanggung jawab pada pekerjaan dapat
menjadi bagian dari suatu jalur jalur karir tetapi tidak sebaliknya.

Menurut Supardi (dalam Yatim & Irwanto, 1991) pada umumnya,
di Indonesia ibu bekerja karena alasan ekonomis, yaitu ingin menambah
penghasilan demi kelangsungan hidup keluarga. Selain alasan ekonomis,
terdapat pula alasan mental spiritual yaitu ingin mempraktekkan ilmu
pengetahuan, ketrampilan yang telah diperoleh, meningkatkan karir
sehingga merasa puas.

Menurut wawancara awal peneliti terhadap ibu single parent juga
didapatkan pemahaman yang serupa tentang bekerja dan berkarir. Bahwa
para ibu single parent bekerja lebih karena tuntunan ekonomi (pensiunan
suami tidak mencukupi), sehingga bekerja bukan ditujukan untuk berkarir
yang dalam hal mendapatkan jabatan yang lebih tinggi, bekerja hanya
sekedar melaksanakan tanggung jawab mengerjakan tugas-tugas kantor
untuk mendapatkan gaji atau biaya hidup. Ibu single parent merasa dengan

bekerja memperoleh kepuasan tertentu seperti halnya menyehatkan
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pikiran, menaikkan status sosialnya dimata masyarakat, serta emosi yang
lebih terkontrol karena disalurkan ke dalam pekerjaan.
2. Tujuan dan manfaat bekerja
Menurut Munandar (dalam wuwungan, 1998) faktor-faktor yang
melatar belakangi ibu untuk bekerja antara lain :
a) Perempuan bekerja karena membutuhkan uang tambahan atau ingin
mempertahankan standar hidup tertentu bagi keluarganya
b) Adanya keinginan untuk tidak tergantung pada suami. Dengan bekerja
ibu dapat menghidupi keluargannya bila terjadi sesuatu pada suami,
misalnya meninggal dunia atau cerai
c) Bekerja adalah sebagai pengisi waktu luang ata'u menghindari rasa
bosan
d) Adanya keinginan untuk mengembangkan diri dan memperoleh status
e) Ketidak puasan dalam pernikahan
f) Adanya minat atau keahlian tertentu yang ingin diperankan atau
dimanfaatkan
Bagaimanapun, kerja bermanfaat positif baik bagi ibu bekerja maupun
bagi keluarga. Beberapa segi positifnya adalah online, 2012 :
1) Mendukung ekonomi rumah tangga. Dengan bekerjanya sang ibu berarti
sumber pemasukan keluarga tidak hanya satu. dengan demikian, kkualitas
hidup yang lebih baik dapat diperoleh untuk keluarga, seperti dalam hal

gizi, pendidikan, tempat tinggal, sandang, liburan dan hiburan
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Meningkatkanya harga diri dan pemantapan identitas. Bekerja
memungkinkan seorang perempuan mengekspresikan dirinya dengan cara
yang kreatif dan produktif  untuk menghasilakan sesuatu yang
mendatangkan kebanggaan terhadap diri sendiri

Relasi yang sehat dan positif dengan keluarga. Perempuan bekerja
cenderung mempunyai ruang lingkup yang lebih luas dan bervariasi,
sehingga cenderung mempunyai pola piker yang lebih terbuka, lebih
energik, berwawasan luas dan lebih dinamis

Pemenuhan kebutuhan sosial. Dengan bekerja seorang perempuan juga
dapat memenuhi kebutuhan akan kebersamaan dan unntuk menjadi bagian
dari suatu komunitas

Peningkatan skill dan kompetensi. Dengan bekerja seorang perempuan
harus bisa menyesuaikan diri dengan tuntunan-tuntunan tanggung jawab
maupun skill dan kompetensi

Dalam wawancara awal dengan para ibu single parent diketahui bahwa

para ibu single parent bekerja tidak lebih karena tuntunan ekonomi keluarga,

bukan untuk mengejar kedudukan atau jabatan yang tinggi (karir). Namun

demikian dengan bekerja para ibu single parent mendapatkan manfaat positif

antara lain, menyehatkan pikiran, merasa terhibur karena bisa bertemu orang

banyak dan pergaulan semakin luas, serta menambah pengalaman.
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D. Kerangka Teori

Penelitian ini menggunakan subyek ibu single parent dengan obyek
yang diteliti yaitu bagaimana perkembangan sosial anak pada ibu single parent
yang bekerja. Perkembangan sosial anak sangat dipengaruhi oleh proses
perlakuan atau bimbingan orang tua terhadap anak dalam mengenalkan
berbagai aspek kehidupan sosial, atau norma-norma kehidupan bermasyarakat
serta mendorong dan memberikan contoh kepada anaknya bagaimana
menerapkan norma-norma tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Proses
bimbingan orang tua ini lazim disebut sosialisasi.

Sueann Robinson Ambron (1981) mengartikan sosialisasi itu sebagai
proses belajar yang membimbing anak ke ‘arah perkembangan kepribadian
sosial sehingga dapat menjadi anggota masyarakat yang bertanggung jawab
dan efektif.

Single parent menurut Britannica World Language Dictionary
(Volume 2, 1959) adalah ibu atau ayah yang memebesarkan anak-anaknya
seorang diri. Tidak memiliki asisten atau teman untuk membantunnya,
mempertahankan statusnya untuk tetap satu, sendiri dan tidak menikah lagi.

Jika melihat peran ibu single parent yang bekerja memiliki tiga
profesi yaitu sebagai seorang ibu yang merupakan jabatan alamiah, sebagai
kepala rumah tangga, dan sebagai ibu bekerja, maka sebagai ibu bekerja ia
dihadapkan pada suatu permasalahan yaitu antara mengurus anak atau

pekerjaan.
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Dampak single parent bagi perkembangan anak :

1. Tidak dapat melaksanakan fungsi sosialnya dengan baik sehingga anak
kurang dapat berinteraksi dengan lingkungan, menjadi minder dan
menarik diri

2.Pada anak single parent dengan ekonomi rendah, biasanya nutrisi tidak
seimbang sehingga menyebabkan pertumbuhan dan perkembangan
terganggu

3. Single parent kurang dapat menanamkan adat istiadat dan murung dalam
keluarga, sehingga anak kurang dapat bersopan santun dan tidak
meneruskan budaya keluarga, serta mengakibatkan kenakalan karena
adanya ketidakselarasan dalam keluarga

4. Dibidang pendidikan, single parent sibuk untuk mencari nafkah sehingga
pendidikan anak kurang sempurna dan tidak optimal

5.Dasar pendidikan agama pada anak single parent biasanya kurang
sehingga anak jauh dari nilai agama

6. Single parent kurang bisa melindungi anaknya dari gangguan orang lain,
dan bila dalam jangka waktu lama, maka akan menimbulkan kecemasan
pada anak atau gangguan psikologis yang sangat berpengaruh pada
perkembangan anak

Dalam penelitian ini tujuan peneliti hanya sebatas untuk mengetahui
perkembangan sosial anak dari ibu single parent yang bekerja, apakah
seorang anak dapat bersosialisasi terhadap lingkungan dengan baik. Karena

Seorang anak dari keluarga single parent 80% terkadang memilki problem
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kurang bisa bersosialisasi dengan lingkungan disekitarnya atau bisa dikatakan
memilki kepribadian yang introvert. Dalam segi intelektual terkadang anak
dari keluarga single parent kebanyakan mempunyai IQ yang kurang maksimal
karena kurangnnya perhatian serta dukungan moril dari orang tuanya.

Gambar 2.3

Ibu Single Parent
yang Bekerja

Perkembangan
social Anak

A

Kurang dapat berinteraksi Menjadi Menarik diri
dengan lingkungan: Usil, Minder
mudah marah,




